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Siaran Pers
Bertepatan dengan Hari Jadi Pekanbaru ke-242, 
Festival Literasi 2026 Tegaskan Komitmen Bangun Budaya Baca Masyarakat

Festival Literasi 2026 bertema Pekanbaru BESTARI digelar sebagai puncak rangkaian kegiatan literasi yang didukung Perpustakaan Nasional RI melalui program TPBIS dan anggaran APBD Kota Pekanbaru, menegaskan komitmen menjadikan perpustakaan sebagai rumah belajar bagi seluruh masyarakat. Festival digelar Rabu, 17 Juni 2026 di Perpustakaan T enas Effendy Kota Pekanbaru.

Pekanbaru, 17 Juni 2026 - Membangun budaya baca adalah bagian yang tidak terpisahkan dari upaya menyiapkan generasi yang cerdas dan berdaya saing. Bertepatan dengan Hari Jadi Pekanbaru ke-242, Festival Literasi 2026 menjadi pengingat bersama bahwa kemajuan kota tidak hanya dibangun melalui pembangunan fisik, tetapi juga melalui penguatan budaya baca dan literasi masyarakat.
Wali Kota Pekanbaru, H. Agung Nugroho SE.,MM, menyatakan bahwa membangun masyarakat yang literat adalah pilar utama mewujudkan visi Pekanbaru yang Berbudaya, Maju, dan Sejahtera. "Lima tahun ke depan, insyaallah visi pembangunan Kota Pekanbaru Maju, Berbudaya dan Sejahtera akan terwujud, dengan catatan apabila pilar pertama pembangunan yaitu sumber daya manusia yang kita miliki adalah sumber daya manusia yang literat," ujarnya.
Ia menambahkan, literasi bukan sekadar kemampuan membaca dan menulis, melainkan kemampuan memahami dan memanfaatkan bacaan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup. "Literasi memiliki makna yang lebih luas, yaitu sebagai kemampuan membaca, memahami isi bacaan, dan memanfaatkan isi bacaan untuk memperoleh kesejahteraan material, ekonomi, sosial, spiritual, dan mental," jelasnya. Karena itu, perpustakaan harus terus didorong menjadi ruang publik yang dekat dan ramah bagi masyarakat.
Sementara itu, Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru, Drs. H. Muhammad Amin, M.Si, menyampaikan bahwa Festival Literasi 2026 merupakan puncak dari rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan sejak April 2026. "Festival ini adalah puncak dari rangkaian kegiatan literasi yang telah kami laksanakan sejak april lalu, mulai dari Lomba Bertutur, Lomba Konten Video Literasi, Lomba Video Resensi Buku, hingga Bimtek Kepenulisan Konten Lokal dan Bimtek Literasi Informasi bagi Perpustakaan," ungkapnya.
Ia berharap, Perpustakaan Tenas Effendy dapat terus menjadi rumah bagi seluruh masyarakat Pekanbaru. "Kami berharap Perpustakaan Tenas Effendy ini dapat terus menjadi rumah bagi seluruh masyarakat Pekanbaru, bukan hanya tempat membaca, tetapi juga tempat berkumpul, berkreasi, dan tumbuh bersama," katanya.
Festival ini terselenggara atas dukungan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia melalui dukungan Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Tahun 2026 lewat program Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS), serta dukungan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kota Pekanbaru. Festival Literasi 2026 dihadiri lebih dari 800 peserta dari unsur pelajar, pendidik, komunitas literasi, Bunda Literasi kecamatan dan kelurahan, serta masyarakat dari berbagai profesi.
Beberapa agenda dalam festival ini antara lain pencanangan Gerakan Literasi Kota Pekanbaru, pengukuhan Forum Komunikasi Pegiat Literasi, penyerahan hadiah bagi pemenang lomba literasi, penyerahan buku "Bunga Rampai: Wajah dan Budaya Pekanbaru" yang diterbitkan Perpustakaan Nasional RI, hibah buku dari komunitas, penampilan budaya, hingga bazar buku dan UMKM.
Melalui Festival Literasi 2026, Pemerintah Kota Pekanbaru berharap dapat meningkatkan minat dan budaya baca masyarakat, mendekatkan perpustakaan sebagai ruang publik yang ramah bagi semua kalangan, serta memperkuat sinergi antara pemerintah, sekolah, komunitas, dan dunia usaha dalam membangun ekosistem literasi yang berkelanjutan. Forum Komunikasi Pegiat Literasi yang dikukuhkan diharapkan menjadi wadah kolaborasi jangka panjang, sementara karya-karya yang dihasilkan dari rangkaian lomba dapat menjadi koleksi bacaan baru yang memperkaya khazanah literasi dan budaya lokal Pekanbaru. Selain itu, festival ini juga diharapkan mendorong pertumbuhan UMKM lokal serta menumbuhkan kecintaan generasi muda terhadap budaya Melayu Riau.
Sebagai kelanjutan, Dispusip Kota Pekanbaru akan melaksanakan Lomba Perpustakaan Sekolah pada Agustus 2026 mendatang, program Kunjungan Literatour, dan perluasan layanan Perpustakaan Keliling (Pusteling) ke wilayah-wilayah yang belum terjangkau, untuk memastikan semanga
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